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ABSTRAK

Latar Belakang: Komputer dan Mikroskop merupakan alat yang digunakan oleh
pekerja di PT.NPCB, di bagian quality control dan screening. Ketika bekerja
menggunakan alat tersebut dalam waktu >4 jam dapat menimbulkan nyeri kepala
tegang otot. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kejadian
nyeri kepala tegang otot antara pengguna komputer dan mikroskop.

Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dan bersifat analitik dengan
pendekatan cross sectional. Responden adalah pekerja yang menggunakan
komputer sebanyak 33 orang dan pengguna mikroskop sebanyak 34 orang di
PT.NPCB Kota Batam tahun 2019. Pengguna komputer dan pengguna mikroskop
diukur skala nyeri kepalanya dengan menggunakan kuesioner VAS. Data
dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis bivariat mendata distribusi
frekuensi dari tiap-tiap variabel. Analisis bivariat menggunakan uji chi-square.

Hasil: Dari uji chi-square didapatkan hasil tidak ada perbedaan yang bermakna
kejadian nyeri kepala tegang otot antara pengguna komputer dan pengguna
mikroskop dengan nilai signifikansi (pearson value) 0,957 (p>0,05).
Perbandingan nilai VAS pengguna Komputer dan Mikroskop adalah 4,73 : 4,41
dengan p value 0,523.

Simpulan: Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikansi kejadian nyeri kepala tegang otot antara pengguna
komputer dan mikroskop.

Kata Kunci: Nyeri Kepala Tegang Otot (Tension Type Headache/TTH),
Komputer, Mikroskop.
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ABSTRACT

Background: Computers and microscopes are tools used by workers at PT. NPCB,
in the quality control and screening section. When working using the tool within>
4 hours can cause tension headaches in the muscles. This study aims to determine
the comparison of the incidence of muscle tension headaches between computer
users and microscopes.

Method: This type of research is quantitative and analytic with the cross-sectional
approach. Respondents are 33 people who use computers and 34 microscopy users
at PT. NPCB Batam City in 2019. Computer users and microscope users are
measured on their headache scale using the VAS questionnaire. Data were
analyzed univariately and bivariate. Bivariate analysis records the frequency
distribution of each variable. Bivariate analysis using the chi-square test.

Results: From the chi-square test results showed no significant difference in the
incidence of muscle tension headaches between computer users and microscope
users with a significance value (Pearson value) of 0.957 (p> 0.05). The
comparison of the VAS value of Computer and Microscope users is 4.73: 4.41
with a p-value of 0.523.

Conclusion: Based on this study it can be concluded that there is no significant
difference in the incidence of muscle tension headaches between computer users
and microscopes.

Keywords: Tension-Type Headache (TTH) Head Pain, Computer,
Microscope.
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PENDAHULUAN

Nyeri kepala adalah rasa nyeri
atau rasa tidak mengenakkan pada
seluruh daerah kepala dengan batas
bawah dari dagu sampai ke daerah
belakang kepala (daerah oksipital dan
sebahagian daerah tengkuk) (Sjahrir,
2008).

Nyeri kepala dapat dibagi
menjadi Nyeri kepala dengan dasar
patofisiologis yang jelas (nyeri kepala
“sekunder””) dan Nyeri kepala dengan
patogenesis  yang  belum jelas
(sindrom nyeri kepala “primer”).
Nyeri kepala dengan patofisiologis
yang jelas dapat mengancam nyawa,
penglihatan atau fungsi neurologis
pasien lainnya. Sindrom nyeri kepala
primer umumnya lebih ringan (lebih
sering pada kasus migren dan nyeri
kepala tipe tegang/tension) tetapi
tetap merupakan sumber morbiditas
yang signifikan (Ginsberg, 2008).

Berdasarkan penelitian berbasis
populasi  menggunakan  criteria
International Headache Sociaty untuk
Migraine dan Tension Type Headache
(TTH), juga penelitian Headache in
General dimana Chronic Daily juga
disertakan. Secara global, persentase
populasi orang dewasa dengan
gangguan nyeri kepala 46%, 1%
Migraine, 42%  Tension  Type
Headache, dan 3%  Chronic daily
headache (Stovner at al, 2007).

Komputer telah menjadi bagian
tak terpisahkan dari kehidupan
modern (Barthakur, 2013). Komputer
merupakan benda yang umum
digunakan dihampir semua jenis
pekerjaan. Keberadaan komputer dan
teknologi pendukung dibelakangnya
telah banyak mengubah wajah dunia
dan membantu  kehidupan kita
(Pratama, 2014). Kemajuan teknologi
revolusioner telah membuat dampak
di hampir setiap aspek hidup kita.
Tugas sehari-hari, pekerjaan kantor,

fasilitas medis, akuntansi, desain,
manajemen database dan karya
eksperimental semuanya telah sangat
difasilitasi oleh laju pembangunan ini
dalam teknologi komputer (Alam,
2009).

Sekitar 100 juta orang di dunia
menggunakan komputer sekarang. Di
Amerika Serikat 71% dari anak-anak
bekerja dengan komputer di sekolah.
Di negara kita penggunaan komputer
meningkat dari hari kehari (Alam,
2009). Orang-orang yang duduk di
depan komputer untuk jangka waktu
yang lama sering mengalami
berbagai gejala tidak nyaman. Sakit
kepala, leher tegang, sakit punggung
dan nyeri pergelangan tangan yang
umum. Namun, sayangnya gejala
paling umum dari penggunaan
komputer yang  berkepanjangan
seperti penglihatan kabur dan mata
kering sering diabaikan. Bahkan,
gangguan mata dan penglihatan
adalah perawatan kesehatan yang
paling sering dilaporkan di kalangan
pengguna komputer (AOA, 2014).
Berdasarkan survey yang dilakukan
di Amerika tahun 2004 bahwa lebih
dari 143 juta orang Amerika
menghabiskan  waktu di  depan
Komputer setiap hari dan rata-rata
waktu kerja yang digunakan untuk
bekerja dengan Komputer adalah 5,8
jam per hari atau 69% dari total jam
kerja mereka (Pascarelli, 2004).

Mikroskop adalah alat yang
digunakan  untuk = memperbesar
bayangan objek yang kecil dan
memperlihatkan detil struktur yang
sebelumnya tidak dapat dibedakan
(Dorland, 2010).

Secara alami , bekerja dengan
mikroskop menuntut kemampuan
untuk berkonsentrasi selama mereka
bekerja, pekerja mikroskop harus
mempertahankan postur tubuh dalam
waktu yang cukup lama sehingga
menimbulkan  ketegangan  sistem
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muskuloskeletal (Mendez,2010).
Penggunaan mikroskop setelah 4 jam
bekerja dapat menimbulkan keluhan
ketegangan leher (50-60%), bahu (65-
70%), punggung bawah (70-80%),
lengan bawah (65-70%), pergelangan
tangan (40-60%), dan jari-jari tangan
(40-50%), tungkai (20-30%),
kelelahan mata (20-50%), dan sakit
kepala (60-80%) (Kathleen C et al,
2004).

Berdasarkan data yang
diperoleh di atas, belum pernah ada
yang membandingkan kejadian nyeri
kepala tegang otot antara pengguna
komputer dan mikroskop pada
pekerja di PT. NPCB Kota Batam
tahun 2019” untuk itu penulis tertarik
mengangkat masalah ini menjadi
sebuah penelitian dengan judul
“Perbandingan kejadian nyeri kepala
tegang otot antara  pengguna
komputer dan mikroskop pada
pekerja di PT. NPCB Kota Batam
tahun 2019”.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah
deskriptif analitik dengan pendekatan
cross sectional yaitu suatu penelitian
untuk mempelajari dinamika korelasi
antara faktor-faktor risiko dengan
efek, dengan cara pendekatan,
observasi atau pengumpulan data
sekaligus pada suatu saat (point time
approach). Artinya, tiap subjek
penelitian hanya diobservasi sekali
saja dan pengukuran dilakukan
terhadap status karakter atau variabel
subjek pada saat pemeriksaan
(Notadmodjo, 2010). Pada penelitian
ini  dilakukan  pengukuran  dan
pengamatan pada saat yang
bersamaan (sekali waktu) antara
variabel bebas dan variabel terkait.

Populasi adalah sejumlah besar
subjek yang mempunyai karakteristik
tertentu (Sastroasmoro, 2014).
Populasi pekerja yang menggunakan

komputer sebanyak 35 orang dan
pekerja  mikroskop sebanyak 35
orang. Sampel adalah bagian dari
populasi dengan karakteristik yang
dianggap mewakili populasi
penelitian (Rumengan, 2009).
Berdasarkan peluang kesempatan,
maka teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel
didasarkan pada suatu pertimbangan
yang dibuat oleh peneliti sendiri,
berdasarkan ciri atau sifat-sifat
populasi yang sudah diketahui
sebelumnya (Notoatmodjo, 2010).
Sampel dalam penelitian ini yang
memenuhi kriteria inklusi berjumlah
33 orang pengguna computer dan 34
orang pengguna mikroskop.

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Lokasi

Penelitian

PT. Nok Precision Component
Batam (NPCB) merupakan salah satu
dari 74 perusahaan yang ada
dikawasan industry terbesar di Kota
Batam, yaitu dikawasan Batamindo
Industrial Park yang mulai beroperasi
pada tahun 1990. PT.NPCB ini
bergerak di bidang produsen karet
dan komponen presisi plastic untuk
industry cakram keras, drive dan
elektronik. Pekerja diperusahaan ini
terdiri dari berbagai bidang, namun
yang menggunakan komputer dan
mikroskop terbanyak pada screening
dan quality control dengan jam kerja
dimulai dari jam 07.00 WIB dan
selesai jam 17.00 WIB, dan waktu
istirahat dari jam 12.00 sampai jam
13.00.

Analisis Univariat

Tabel 1
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Distribusi Frekuensi Karakteristik

Umur Responden Pengguna
Komputer dan Mikroskop
Pengguna
Variabel : P
Komputer | Mikroskop | palue
n % n %
Umur
<29,5 13 394 22 64,7 | 0,38
tahun
>29,5 20 60,6 12 353
tahun

Pada tabel 1 umur responden
yang bekerja menggunakan komputer
berkisar antara 19 sampai 40 tahun,
dengan rata-rata umur 29,5 tahun
dengan p value 0,38. Dari 33 orang
yang menjadi responden yang
menggunakan komputer, sebanyak
39,4% berusia kurang dari 29,5 tahun,
dan sebanyak 60,6% berusia lebih
atau sama dengan 29,5 tahun. Dari 34
orang yang menjadi responden yang
menggunakan mikroskop, sebanyak
64,7% berusia kurang dari 29,5 tahun,
dan sebanyak 35,3% berusia lebih
atau sama dengan 29,5 tahun.

Tabel 2

Distribusi Frekuensi Karakteristik

menjadi responden yang
menggunakan komputer, sebanyak
54,5% memiliki masa kerja kurang
dari 7 tahun, dan sebanyak 45,5%
memiliki masa kerja lebih atau sama
dengan 7 tahun. Dari 34 orang yang
menjadi responden yang
menggunakan mikroskop , sebanyak
61,8% dengan masa kerja kurang
dari 7 tahun, dan sebanyak 38,2%
dengan masa kerja lebih atau sama
dengan 7 tahun.

Tabel 3

Distribusi Frekuensi Karakteristik
Lama Kerja Responden Pengguna
Komputer dan Mikroskop

Pengguna
Variabel Komputer | Mikroskop p value
n % n %
Lama
kerja/hari
<8jam 24 72,7 6 17,6 0,00
> 8 jam 9 273 28 82,4

Masa Kerja Responden
Pengguna Komputer dan
Mikroskop
Pengguna
; p
Variabel Komputer Mikroskop value
n % n %
Masa
kerja
<7 tahun | 18 5451 21 618
>7 tahun 0,54
15 455 13 382
Pada tabel 2 masa kerja
responden yang bekerja

menggunakan komputer bervariasi
antara 1 sampai 19 tahun, dengan
rata-rata masa kerja 7 tahun dan p
value 0,54. Dari 33 orang yang

Pada tabel 3 lama kerja dalam
satu hari dari responden yang
bekerja menggunakan komputer dan
mikroskop  bervariasi antara 4
sampai 10 jam, dengan rata-rata
lama kerja dalam satu hari 8 jam dan
p value 0,00. Dari 33 orang yang
menjadi responden yang
menggunakan komputer, sebanyak
72,7% memiliki lama kerja kurang
dari 8 jam dan sebanyak 27,3%
memiliki lama kerja lebih atau sama
dengan 8 tahun. Dari 34 orang yang
menjadi responden yang
menggunakan mikroskop, sebanyak
17,6% dengan lama kerja kurang
dari 8 jam, dan sebanyak 82,4%
dengan lama kerja lebih atau sama
dengan 8 jam.

Tabel 4
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mengeluhkan nyeri kepala sedang

Distribusi Frekuensi Karakteristik sebanyak 25  orang  (75,8%),
Jenis kelamin Responden Pengguna mengeluhkan nyeri kepala berat
Komputer dan Mikroskop sebanyak 1 orang (3,0%).
Pengguna P Tabel 6
Variabel [ Komputer | Mikioskop | " Prevalensi nyeri kepala TTH
% n % Responden pada Pekerja
Jenis Mikroskop di PT. NPCB Kota
Kelamin Batam Tahun 2019.
Laki - laki 19 57,6 6 17,6 | 0,01
Perempuan | 14 424 | 28 824 Pekerja Mikroskop Jumlah Persentase
n Y%
Pada tabel 4 pekerja Laki-laki Tidak Nyeri Kepala (2) (5,9)
yang menggunakan Komputer lebih Nyeri kepala ringan 5 14,7
banyak dari pekerja perempuan yang Nyeri kepala sedang 26 76,5
menggunakan Komputer. Sebaliknya Nyeri kepala berat ! 29
pada pekerja Mikroskop, PT.NPCB Total 34 100
Kota Batam memiliki pekerja Laki- Pada tabel 6 prevalensi kejadian
laki lebih sedikit dari pekerja tidak nyeri kepala pada pekerja
Perempuan ~ yang  menggunakan Komputer pada  penelitian ini
Mikroskop. Dari 33 orang responden sebanyak 2 orang (5,9%),
yang bekerja menggunakan komputer mengeluhkan nyeri kepala ringan
di PT.NPCB tahun 2019 sebanyak 19 sebanyak 5 orang  (14,7%),
orang pekerja (57,6%) adalah laki- mengeluhkan nyeri kepala sedang
laki, dan 14 orang pekerja (424%)  scbanyak 26  orang  (76.5%),
adalah perempuan. Dari 34 orang mengeluhkan nyeri kepala berat
responden yang bekerja sebanyak 1 orang (2,9%).
menggunakan mikroskop sebanyak 6
orang pekerja (17,6%) adalah laki-
laki, dan 28 orang pekerja (82,4%)
adalah perempuan.
Tabel 5 Analisis Bivariat
Distribusi nyeri kepala TTH
Responden pada Pekerja Tabel 7
Komputer di PT NPCB Kota
Batam Tahun 2019 Rata — rata VAS nyeri kepala TTH
Pada tabel 5 distribusi kejadian Pekerja Jumla  Persentase
Komputer  Mikroskop p Komputer (::) (%)
cm cm value - -

Nyeri kepala TTH 2,73) 4(1,41) 0,523 ;1;1;1: Irg;r;l;epala . 1 gi
tidak nyeri kepala pada pekerja ringan 4 75:8
Komputer pada penelitian  ini Nyeri kepala 25 3,0
sebanyak 3 orang (9,1%), sedang 1
mengeluhkan nyeri kepala ringan Nyeri kepala berat
sebanyak 4  orang  (12,1%), Total 33 100
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Responden  antara Pekerja
Komputer dan Mikroskop di PT.
NPCB Kota Batam Tahun 2019

Pada tabel 7 rata — rata nyeri
kepala TTH pada pekerja komputer
yaitu 4,73 lebih tinggi daripada
pekerja mikroskop yaitu 4,41. Nilai p
value adalah 0,523 artinya, secara

statistic ~ tidak ada  perbedaan
signifikan pada nyeri kepala TTH
antara  pekerja  Komputer dan

Mikroskop. Dengan demikian, secara
klinis tidak ada perbedaan nyeri
kepala TTH antara pekerja Komputer
dan Mikroskop.

Tabel 8
Perbandingan intensitas  nyeri
kepala TTH antara pekerja
Komputer dan Mikroskop
Nyeri Kepala
p
Pekerja Tidak Ringan  Sedang  Berat Total value
n % n % n % n % n %
Komputer 25
91 4 121 758 130 33100
26 0,957
Mikroskop 2 59 5 147 765 129 34100
Total 5 9 51 2 67

Dari analisis chi-square yang
dilakukan pada pekerja komputer
yang tidak mengalami nyeri kepala

berjumlah 3  responden (9,1%),
mengeluhkan nyeri kepala ringan
sebanyak 4 orang (12,1%),

mengeluhkan nyeri kepala sedang
sebanyak 25 orang  (75,8%),
mengeluhkan nyeri kepala berat
sebanyak 1 orang (3,0%). Sedangkan
pada responden pekerja mikroskop
Intensitas kejadian tidak nyeri kepala
pada  pekerja  Komputer pada
penelitian ini sebanyak 2 orang
(5,9%), mengeluhkan nyeri kepala
ringan sebanyak 5 orang (14,7%),
mengeluhkan nyeri kepala sedang
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sebanyak 26  orang  (76,5%),
mengeluhkan nyeri kepala berat
sebanyak 1 orang (2,9%). Jika dilihat
berdasarkan wuji statistic p=0,957 (
>0,05 ), sehingga dapat disimpulkan
secara uji statistic bahwa tidak ada
perbedaan bermakna antara kejadian
nyeri kepala TTH pada pekerja
komputer dan mikroskop.

PEMBAHASAN

Prevalensi Nyeri kepala tegang
otot pada pekerja Komputer

Pada tabel 5 diketahui dari 33
responden yang  menggunakan
komputer dan telah dilakukan
penelitian dengan menggunakan
kuesioner didapatkan 3 orang
(9,1%), mengeluhkan nyeri kepala
ringan sebanyak 4 orang (12,1%),
mengeluhkan nyeri kepala sedang
sebanyak 25 orang (75,8%),
mengeluhkan nyeri kepala berat
sebanyak 1 orang (3,0%).

Pada pengamatan yang peneliti
lakukan, banyak pekerja yang
menggunakan komputer dengan
waktu yang cukup lama yaitu >4 jam
yang mengalami nyeri kepala. Akan
tetapi, ada juga pekerja yang
menggunakan  komputer  dalam
waktu >4 jam yang tidak mengalami
nyeri kepala.

Berdasarkan  survey  yang
dilakukan di Amerika tahun 2004
bahwa lebih dari 143 juta orang
Amerika menghabiskan waktu di
depan Komputer setiap hari dan rata-
rata waktu kerja yang digunakan
untuk bekerja dengan Komputer
adalah 5,8 jam per hari atau 69%
dari total jam kerja mereka
(Pascarelli, 2004).

Prevalensi Nyeri kepala tegang otot
pada pekerja Mikroskop
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Pada tabel 6 dapat dijelaskan
bahwa dari 33 responden yang
menggunakan mikroskop dan telah
dilakukan penelitian dengan
menggunakan kuesioner didapatkan
prevalensi kejadian tidak nyeri kepala
pada pekerja  mikroskop pada
penelitian ini sebanyak 2 orang
(5,9%), mengeluhkan nyeri kepala
ringan sebanyak 5 orang (14,7%),
mengeluhkan nyeri kepala sedang
sebanyak 26  orang  (76,5%),
mengeluhkan nyeri kepala berat
sebanyak 1 orang (2,9%).

Pada penelitian sebelumnya
yang dilakukan di Amerika tahun
2004 penggunaan mikroskop setelah
4 jam bekerja dapat menimbulkan
keluhan ketegangan leher (50-60%),
bahu (65-70%), punggung bawah (70-
80%), lengan bawah (65-70%),
pergelangan tangan (40-60%), dan
jari-jari tangan (40-50%), tungkai
(20-30%), kelelahan mata (20-50%),
dan sakit kepala (60-80%) (Kathleen
C et al, 2004).

Rata — rata VAS nyeri kepala TTH
antara pekerja komputer dan
mikroskop

Pada tabel 7 dapat dijelaskan
bahwa dari 33 responden yang

menggunakan komputer dan 34
responden  yang  menggunakan
mikroskop dan telah dilakukan
penelitian  dengan  menggunakan

kuesioner didapatkan rata — rata nyeri
kepala TTH pada pekerja komputer
yaitu 4,73 lebih tinggi daripada
pekerja mikroskop yaitu 4,41 dengan
p value adalah 0,523 artinya, secara
statistik ~ tidak ada  perbedaan
signifikan pada nyeri kepala TTH
antara  pekerja  Komputer dan
Mikroskop. Dengan demikian, secara
klinis tidak ada perbedaan nyeri

kepala TTH antara pekerja Komputer
dan Mikroskop.

Perbandingan prevalensi nyeri
kepala TTH antara pekerja
Komputer dan Mikroskop

Dari analisis chi-square yang
dilakukan pada pekerja komputer
yang tidak mengalami nyeri kepala
berjumlah 3 orang (9,1%),
mengeluhkan nyeri kepala ringan
sebanyak 4 orang (12,1%),
mengeluhkan nyeri kepala sedang
sebanyak 25  orang  (75,8%),
mengeluhkan nyeri kepala berat
sebanyak 1 orang (3,0%). Sedangkan
pada responden pekerja mikroskop
prevalensi kejadian tidak nyeri kepala
pada  pekerja  Komputer pada
penelitian ini sebanyak 2 orang
(5,9%), mengeluhkan nyeri kepala
ringan sebanyak 5 orang (14,7%),
mengeluhkan nyeri kepala sedang
sebanyak 26  orang  (76,5%),
mengeluhkan nyeri kepala berat
sebanyak 1 orang (2,9%). lJika
dilakukan perbandingan pada pekerja
komputer dan mikroskop maka
perbandingan keluhan nyeri kepala
terbanyak adalah nyeri kepala sedang
yaitu 25:26 atau 75,8% : 76,5%, lebih
tinggi prevalensi nyeri yang terjadi
pada pekerja pengguna mikroskop.
Jika dilihat berdasarkan uji statistik
p=0,957 ( >0,05 ), sehingga dapat
disimpulkan secara uji statistic bahwa
tidak ada perbedaan bermakna antara
intensitas kejadian nyeri kepala TTH
pada  pekerja  komputer  dan
mikroskop.

Hasil dari penelitian yang
telah peneliti lakukan adalah tidak
ada perbedaan antara kejadian nyeri
kepala TTH pada pekerja komputer
dan mikroskop.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Universitas Batam

Page 37



ZONA KEDOKTERAN - Vol. 3 No. 3 September 2019

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab V tentang
Perbandingan kejadian nyeri kepala
tegang otot ( Tension Type Headache
(TTH) ) antara pengguna komputer
dan mikroskop pada pekerja di
PT.NPCB Kota Batam tahun 2019
yang telah dipaparkan sebelumnya
maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1) Rerata nilai VAS TTH pada
pekerja komputer adalah 4,73.
Mayoritas pada pengguna
komputer didapatkan nyeri kepala
yang sedang yaitu 25 responden
(75,8%).

2) Rerata nilai VAS TTH pada
pekerja mikroskop adalah 4,41.
Mayoritas pada pengguna
mikroskop  didapatkan  nyeri
kepala yang sedang yaitu 26
responden (76,5%).

3) Perbandingan nyeri kepala TTH
antara pekerja komputer dan
mikroskop berdasarkan rerata
nilai VAS adalah 4,73 : 4,41.

Saran

Dari seluruh proses penelitian
yang telah dijalani oleh peneliti dalam
melakukan penelitian ini, maka dapat
diungkapkan beberapa saran yang
dapatbermanfaat bagi semua pihak
yang berperan dalam penelitian ini.
Saran tersebut yaitu :

1) Penelitian  ini  menggunakan
desain  penelitian  deskriptif
analitik dengan pendekatan cross
sectional yaitu dilakukan
pengukuran dan pengamatan pada
saat yang bersamaan (sekali
waktu) antara variabel bebas dan
variabel terkait. Oleh karena itu
perlu dilakukan penelitian dengan
rancangan cohort, yaitu
mempelajari  hubungan antara
factor risiko dengan efek atau

2)

3)

penyakit melalui  pendekatan
waktu secara longitudinal
prospektif.

Pada penelitian ini didapatkan
hasil pengolahan data jenis

kelamin yang heterogen. Oleh
karena itu perlu dilakukan
penelitian  yang menggunakan
data jenis kelamin yang homogen.
Bagi peneliti, penelitian ini masih
sangat sederhana, dan jumlah
sampel yang masih sedikit, oleh
karena itu perlu dilakukan
penelitian lebih  besar yang
komprehensif, jumlah  sampel
yang cukup besar, dan data yang
jauh lebih lengkap.
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